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ABSTRAK. Penelitian ini menelit dampak partisipasi dalam kelompok kemasyarakatan (kegiatan keacamaan,
olah raga, dan arisan) terhadap pendapatan (dengan proksi pengeluaran perkapita) rumal tangeu di perdesaan
Indonesia. Hasil penelitian menemukan ada hubungan kausal dua arah antara pengeluaran perkapita dan akses pada
kegiatan kemasyarakatan. Hal ini menunjukkan adanya masaiah endogenitas, sehingga artikel ini mengeunakan
pendekatan probit kuadrat terkecildua tahap (2SPLS) yang dapat mengontrol endogenitas. Dengan mengzgunakan
data hasil survei Badan Pusat Statistik, hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam organisasi
kemasyarakatan secara positif memengaruhi pengeluaran perkapita, sehingga dapat meningkatkan pendapatan
dan mengurangi kemiskinan. Hasi! penchitian lebih lanjut menunjukkan bahwa pengeluaran perkapita dan lama
sekolah kepala rumah tangga secara positif terkait dengan akses terhadap organisasi kemasyarakatan. Dari temuan
ini, strategi pemerintah untuk untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga di perdesaan dapat bersifat kelompok
dengan mendorong jumlah dan kegiatan organisasi kemasyarakatan dan akan mengurangi kemiskinan lebih cepat
di perdesaan.

Kata Kunci: partisipasi dalam orzanisasi kemasyarakatan. pengeluaran perkapita. rumah tangga perdesaan.
hubungan dua arah

IMPACT OF PARTICIPATION IN COMMUNITY ACTIVITIES ON RURAL HOUSEHOLD
INCOME IN INDONESIA

ABSTRACT. 7his studvinvesiigatesthe impact ofparticipation incomumumitygroupsireligions  activities
sports, undsocial gathering) to income houscholdsinrural areas in Indoresia (proxy bvexpendiire por
capita). The result showed there is reversed causality berweenexpenditure per capitaandaccess 1Ocommunin
activities. This suggeststhe exisience ofendogeneinvproblems, sothis articleapproachesty o-stageprobitlvas
squares(2SPLS) thatcontrolfor endogenein: Data is derived from the BPS-Statistics Indonesia, the resulis
showedthalparticipation incommunitv  organizationspositivelvaflects  household per  capitaexpenditure.  so
as toincreaseincome andreducepoverty. The results jurther showsthat years ofschooling of household head
and per capila expenditure are positively associatedwithaccess tocommunity organizations. This suggests
thar thegovernment  strategies teincreasehouscholdincome 1o encowrage growthandactiviries of social
organizationsandconsequentdyreducepoveriy in rural arcas

Keyvwaords: participationincommunitygroups, expenditure per capita. rural houschold. reversed causaline

PENDAHULUAN sosial yang diukur dari partisipasi demckratis warga
(eivic community) memengaruhi perbedaan tingkat
kemajuan ekonomi di Italia. Selain i, organisasi-
organisasi internasional OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development) dan
Bank Dunia juga mendefinisikan modal sosial
dari perspektif masing-masing.Bank Dunia (1998)
mendefinisikan modal sosial sebagai kelembagaan,
hubungan, dan norma-norma yang membentuk
kualitas dan kuantitas interaksi sosial masyarakal.
Sementara. OECD (2001) mendefinisikan modal
sosial sebagai jaringan, norma bersama. nilai, dan
pemahaman yang memfasilitasi kerja sama di dalam
atau diantara kelompok.

Meskipun konsep modal sosial dipahami secara
berbeda. telah terjadi konvergensi menuju definisi
yang berfokus pada jaringan. norma-norma, dan
nilai bersama vang memfasilitasi kerjasama diantira
kelompok-kelompok.  Jaringan adalah  orang-
orang yvang dikenal sebagai keluarga, teman, dan
tetangga dalam komunitas (Putnam, 1993). Norma

Pemerintah  Indcnesia  berkomitmen  dalam
pengurangan kemiskinan melalui berbagai program
pengurangan kemiskinan, Program pengurangan ke-
miskinan masih berfokus pada pengembangan modal
fisik (phsical capital), bantuan kredit (financial
capital) dan modal manusia (fruman capital), Namun,
sejak tahun 2007, Pemerintah Indonesia memperluas
program pengurangan kemiskinan melalui Program
Nasional Pemberdayaan Masvarakat Mandiri (PWPM,
2014). Program ini menekankan pada pemberdayaan
masvarakat yang berkailan dengan pemanfaatan modal
sostal (social capitad) dan pembangunan ekoneini lokal.

Konsep modal sosial telah berkembang selama
dua dekade terakhir. dimalai ketika James Coleman
mengonseptualisasikan modal sosial secara sistematis.
Menurut Coleman (1988). modal manusia. kurang
terlihat dibanding modal fisik yang dipersonifikasikan
oleh keterampilan dan kemampuan seseorang. Modal
sosial berasal dari interaksi antar individu. Putnam
dan Leonardi {1993). menganalisis perbedaan modal
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adalah atwran tidak tertulis dan nilai-nilai yang
mengeambarkan scbuah komunitas (Coleman, 1988).
Komunikasi dan interaksi antar anggota kelompok
sangat dipenearuhi oleh aturan-aturan tertentu dan
norma-norma <osial. Terjadinya interaksi diantara
orang-orans  Julwn kelompok menunjukkan rasa
percaya vany tinegi (Grootaert dan Narayan, 2004).
Kepercayaan dapat diciptakan dan dikembangkan
melalui pendidikan dan interaksi orang-orang yang
beragam (Uslaner. 2003).

Beberapa penclitan mengakui pentingnya modal
sosial pada masyarakat miskin. Woolcock dan Narayan
(2000), menemukan ketersediaan modal sosial lebih
efektif membantu masvarakat memerangi kemiskinan.
Narayvan dan Pritchett (1999), menemukan modal
sosial menjadi fuklor penting yang memengaruhi
pendapatan rumah rtangga di Tanzania. Grootaert
(1999, 2601) menemukan bahwa modal sosial
memengaruhi  kesejahteraan  dengan  mengurangi
kemungkinan rumah tangga jatuh miskin., Grootaert
et al, {2003 juga menemukan manfaat modal sosial
yang lebih tinggi bagi masyarakat miskin daripada
modal yang lain. Modal sosial meningkatkan
pembangunan ckonomit dengan adanya hubungan
antar individu. rumah tangga. dan kelompok melalui
peningkatan ketersedizan informasi dan mengurangi
biaya transaksi. memfasilitasi keputusan kolektif, dan
meminimalkan oportunisie,

Penclitian mengenai peran modal sosial ternadap
kesejahteraan rumah tangga di Indonesia dilakukan
pertama kali oleh Grootaert (1999) di tiga provinsi,
vaitu Jambi. Jawa Tengah, dan Nusa Tenggara Timur.
Hasil analisis menunijukkan bahwa peran modal sosial
dan modal manusia hampir sama dalam peningkatan
kescjahteraan rumah tanggza. Kemudian, Vipriyanti
(2007) melakukan penelitian vang menitikberatkan
pada peran modal sosial dalam pembangunan dan
peningkatan kescjahteraan, dengan mengambil lokus
Provinsi Bali. Hasil penelitian menunjukkan baliwa
modal sosial di wilayah belum berkembang lebih
rendah daripada wilayah maju.

Dari uraian di atas, hiteratur empins menemukan
bahwa modal sosial berhubungan positif dengan
kesejahteraan (atau berhubungan negatif dengan
kemiskinan). Hubungan positif antara modal sosial dan
kesejahteraan di negara-negara berkembang termasuk
Indonesia sudah banyak dibuktikan, Namun, hubungan
dua arah antara modal sosial dan pendapatan rumah
tangga di perdesaan di Indonesia belum banyak diteliti.

Penelitian ini bermaksud berkontribusi untuk
memahami hubungan dua arah antara modal sosial
(vang diukur dan partisipasi dalam kegiatan ke-
masyarakatan, seperti arisan, kegiatan keagamaan
dan kegiatan olah raga) dan pendapatan rumah tangga
di perdesaan (vang didekati dengan pengeluaran
perkapita). Secara khusus, penelitian ini bertujuan
(1) menganalisis dampak partisipasi dalam kegiatan
kemasvarakatan terhadap pengeluaran rumah tangga
perdesaan dan (2) menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi tumah tangea untuk  berpartisipasi
dalam organisasi kemasyarakatan.
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Penelitian ini herfokus di perdesaan karena tingkat
kemiskinan terhonsentrasi di perdesaan. Sementara
itu, hasil penzuburan BPS (2013) menunjukkan
tingkat madal sosial lebih tinggi daripada tingkat
modal sosial di perkotaan.

METODE

Data penglitian  berasal dari Survei vang
dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik, yaitu Survei
Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan
Pendidikan Tahun 2012 dan Pendataan Potensi Desa
Tahun 20114.

Pengeluaran perkapita rumal  tangga diukur
dari kensumsi rumah tangga untuk makanan dan
bukan makanan selama sebulan. Pengeluaran
rumah tangga terdiri dari komponen makanan dan
bukan makanan. Indikator kesejahteraan dinyvatakan
secara nominal. Barang-barang yang dikensumsi
dapat berasal dari membeli. memproduksi sendiri,
hadiah, atau pembayaran berupa barang. Untuk
menjaga konsistensi, pajak tidak dimasukkan dalam
pengeluaran rumah tangga. Pajak adalah pengurang
penghasilan rumah tangga.

Modal sosial dalam penelitian ini menggunakan
peran secrta dalam kelompok miasvarakat seperti
arisan, clahraga, dan lain-lain scbagai ukuran modal
sosial, ukuran ini berskala biner. Jika seseorang
ikut berperan serta dalam arisan, olahraga, dan
kelompok seni. maka dia dianggap memiliki modal
sosial tanpa memperhitungkan lebih lanjut jumlah
kelompok kegiatannya. Cara atau skala ini mengikuti
JejakHassan dan Birungi  (2011) dan Tenzin dan
Otsuka (2013) yang didasarkan pada temuan-
temuan bahwa peran serta mendorong penyebaran
pengerzhuan.peningkatan modal maniusia.
pengembangan norma-norma bersamai, dan tindakan
bersama.

Variabel bebas yang luin meliputi:(1 ) karakteristik
sosial demografi rumah  tangga (ukuran rumab
tangga, umur, jenis kelamin, dan status perkawinan),
(2) karakteristik pendidikan (pendidikan kepala
ruman tangga). (33 status lapangan usaha rumah
tangza, (4) kondisi tempat tinggal, dan (5) mencakup
infrastruktur perdesaan vang didekati dengan jarak
terdekat pasar permanen dan banyaknya lembaga non
profit di perdesaan.

Metode estimasi

Pendapatan yang diukur sebagaipengeluaran
perkapita rumah tangga (Y) adalah  fungsi(f)

darimodal sosial, ditulis sebagai berikut:
Y=/(S,2Z) (N

Z adalah vektor variabel bebas seperti ukuran
rumah tangga. pendidikan kepala rumah tangga.
jenis kelamin. usiz, status perkawinan, dan kondisi
tempat tinggal.Formulasi ini didasarkan pada asumsi
bahwa lemahnya akses masyvarakat miskin terhadap
organisasi kemasyarakatan menyebabkan kemiskinan,
sejalan dengan pendekatan studi Grootaert (1999) di
[ndonesia, Grootaert dan Naravan (2004) di Bolivia,
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Naravan dan Pritchett (1999) di Tanzania. Hassan
dan Birungi (2011) di Uganda, dan Tenzin dan
Otsuka(2013) di Butan.

Dalam  beberapa kasus keanggotaan dalam
nisasi kemasyarakatan untuk mengisi kegiatan
di wakw lvang (feiswre), permintaan terhadap
fersure diperkivakan akan meningkat seiring dengan
peninckatan pendapatan. Hal ini mengarah pada
penyebab terbalik pendapatan dan modal sosial,
ditunjukkan dengan persamaan berikut:

S = 2. X)(2)

Qrs

X adalah vektor variabel independen lainnya.
vaitu jarak terdekat ke pasar permanen dan banyaknya
lembaga non profit di desa. Formulasi ini juza sejalan
dengan penelitian Hassan dan Birungi (2011) di
Ugzanda dan Tenzin dan Otsuka(2013) di Butan.
Formulasi di atas menunjukkan hubungan kausal
dua arsh antara pendapataaan dan modal sosial yang
memunculkan masalah endogenitas dan simultanitas.

Kehadiran masalah endogenitas akan memerlukan
sistem persamaan simultan (Keshk. 2003 dan
Juanda. 2009). Metode kuadrat terkecil (ordinary
least squares, OLS) tidak tepat digunakan karena
variabel endogen berkorelasi dengan gangguan.
Dengan menerapkan model OLS tanpa mengoreksi
endogenitas akan menyebabkan estimator bias
dun tidak konsisten, sehingga akan menghasiikan
kesimpulan yang salah. Selain itu, variabel modal
sosial yang digunakan adalah variabel pilihan diskrit.
dengan  mendefinisikan  keanggotaan organisasi
kemasyarakatan  (anggota=1. bukan anggota=0),
menunjukkan penggunaan estimasi dua tahap yang
melibatkan variabel dependen diskrit dan kontinu.
Oleh karena itu, menurut Alvarez dan Giasgow
(1999) dan Keshk (2003)model dua tanap non-
rekursif dapat ditentukan sebagai berikut-

=¥ san 40, (3)

¥om st 5 40, (4)

Pengeluaran perkapita rumah tangga merupakan
variabei kontinu vang didefinisikan oleh Y, variabel
penjelas lainnya didefinisikan oleh T dan W,
kesalahan pengukuran didefinisikan dengan p, dan ..
dan koefisien vang akan diestimasi y dan f.Namun,
S$* tidak dapat diukur langsung melainkan dengan
mengukur pilihan vang dibuat oleh rumah tangga
yang bernilai | atau 0, sehingga nilai S berskala
dickrit, dengan ketentuan:

S=1 jika S*>0 dan 0 jika $*<0  (5)

Dari persammaan di atas, dapat diturunkan persamaan
reduced form menjadi;

S=InssWien (6J
F=iT+al v (7)

Oleh karena itu, penerapan model probit atau mode!
OIS untuk persamaan (3) dan (4) tanpa mengoreksi
endogenitas akan menghasilkan koefisien yang bias
dan kesimpulan yang salah. Estimasi model duatahap
yvang berhubungan dengan endogenitas telzh dibahas

sebelumnya oleh Alvarez dan Glasgow (1999).
Dalam pendekatan probit kuadrat terkecildua tahap
(2SPLS). setiap variabel endogen diestimasi dengan
mengeunakan persamaan reduced form. Netode
ini dapat diterapkan pada variabel dependen hiner
denzan regressor endogen di sisi kanan atau variabel
dependen kontinu dengan regressor endogen biner di
sisi kanan. Persamaan requced form untuk persamaan
(4 diestimasi menggunakan metode OLS. Sedangkan
persamaan reduced form unwk variabet pilihan
biner (persamaan 3) diestimasi dengan analisis probit.
Parameter dari persamaan reduced form digunakan
untuk menghasilkan nilai prediksi untuk setiap variabel
endogen, Nilai-nilai prediksi tersebut disubsitusikan ke
2tiap variabel endogen pada sisi kanan dari persamaan
(3) dan {4). Kemudian persamaan tersebut diestimasi
dengan nilai prediksi dari persamaan rediiced form
sebagai instrumen di sisi kanan dari persamaan. Telah
ditunjukkan bahwa estimasi yang diperoleh dalam
tahap Kedua ini konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Partisipasi dalam Kegiatan keinasyarakatan
Terhadap Pengeluaran Per Kapita

Hasil analisis ekonometrik menegaskan bahwa
modal sosial dan pengeluaran per kapita rumah tangga
adalah endogen.Hasil uji Wald menunjukkan bahwa
bipotesis modal sosial adalah eksogen ditelak pada
tinghat signifikansi 5%. yang menuniukkan adanya
hubungan dua arzh antara pendapatan dan meda! sosial
terjadi sccara bersamaan.Hasil estimasi persamaan
dua tahap untuk pengeluaran perkapita disajikan pada
Tabel 1.Sebagian besar estimasi menghasilkan tanda
sebagaimana yang diharapkan dan konsisten.

Akses yang lebih baik pada modal sosial secara
signitikan meningkatkan tingkat pengeluaran rumah
tanigza. Bahkan dampak medal sosial terhadap
pendapataniebih  tinggi dibanding kanpendidikan.

amuan ini menunjukkan bahwa analisis kesejahteraan
di perdesaan Indonesia periu mempertibangkan bentuk-
bentuk imodal dan strukiur sosial masyarakat setemjat.

Tabel 1.Estimasi Dua Tahap Penentu Pengeluaran Per Kapita
Ramah Tangg

Variabd Koet' t Pedevel
Parttsspas dim Kegnatan KumssyamSatan 031967 2.4 Gaonjxire=
L arma sekoodaly kynala mameh tangga 002839 4,08 0,000 = ==
Lmist kepalln russsh tangus LUK L] b4 L) 3,79 0.0
Umair bossdrs kapala neodh cngga =6, 0 =328 UasI0=*
Fenrin kelagivim] | =dule =l aki fr 14421 $.43 O nooEE.
Sgurma koepalarpmuls tikings | L =iwin ) O IRTR -7, 78 AN =
Uk virmm 1umah langgsi ALTIZT AZ.40 (G-
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Kepambikan rmmu § Vel sandarn S B EEE S L
[ sims Lamyeai rumad TRTTES 511
Sumbsy puncapgun | =L ek 0] itad 5.57 Uity
SRS 1LAS [0
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endidikan berpenzarul positif dan signifikan
terhadap pengeluaran per kapita, dan karenanya
meningkatkan pendapatin Jdan akibatnya mengurangi
kemiskinan. Ada dua penjelasan untuk  hal ini.
Pertama, semakin tinzczi tingkat pendidikan kepala
rumah tangga. maka semakin besar peluang untuk
mendapatkan pekerjaan. Kedua. ruinah tangga dengan
pendidikan lebil tinzei memiliki akses vang lebih baik
terhadap informasi baru (misal fasilitas kredit, keluarga
berencana. kebersihan, dan sebagainya). Informasi
ini sangar benmanfaar dalam proses peningkatan
kescjahteraan rumah tangza,

Kepemilikan aset rumah tangga, dalam penelitian
ind diukur dar kepemilikan wempat tinggal. luas lantai,
dun sumber peneranzan. Luas lantai dan pencrangan
Ltk ditemukan meninzkatkan hesejahteraan rumah
angea Pada umumaya kepemilikan tempat tinggal
di perdesasn Indonesia dimiliki bersama beberapa
keluarga. Karena pengelolaanya secara bersama.maka
memiliki hubungan negulif dengan pengeluaran,

Ukuran  rumah  tangea  ditemnukan memiliki
huhungan terbalik dengan pengeluaran rumah tangga,
sehingga memiliki hubungan yvangnegatif dengan
kemiskinan. Hasil inl menunjukkaa bahwa banyak
anggota rumah 1angga mengakibarkan pengeluaran
perkapita rumzh tangza vang lebih rendah. Temuar
ini menunjukkar ukuran rumah tangga yang lebih
besar cenderung lebih miskin dari rumah tangga kecil
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang lain
tidak berubal.

Rumah tangga vang dikepalai oleh orang lebih tua
dan laki-laki cenderung memiliki pendapatan yang
lebih tinggi. Kepala rumah anggalaki-laki dengan
umur lebih tua jebih mudah mengakumulasi aset
produktif. Temuan in! scsuai dengan vang diharapkan
karena kepala rumah tangga laki-laki dan lebih tua di
perdesaar binsanya memiiiki akses vang lebih baik
terhadap aset-aset produkiif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rumah
tangga pertanian memiliki dampak negatif dan
signifikan terhadap penzeluaran rumah tangga. Hal
ini menunjukkan, untuk meningkatkan kesejahteraan,
rumah tangga perlu berpartisipasi ke sektor industri
yang masih terkait dengan pertanian.

Tidak seperti yang diharapkan. penelitian ini
menemukan hubungan positif antara jarakterdekat
ke pasar (buncunan permanen)dengan pengeluaran
rumah tangga. lemuan ini menunjukkan bahwa
rumah tangga perdesaan lebih memanfaatkan pasar
tradisional (tanpa bangunan) dalam meningkatkan
pendapatan.

Dampak Pengeluaran Per Kapita terhadap Par-
tisipasi dalam Kegiatan Kemasyarakatan

Hasil estimasi  faktor-faktor penentu  modal
sosial disajikan dalam hasil Tahel 2. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengeluaran rumah tanggasecara
positif dan signifikan terkait dengan partisipasi dalam
organisasi kemasyarakatan. Temuan ini menunjukkan
bahwa rumah tangga dengan pendapatan tinggi
(rumah tangga kayva) lebih mungkin bergabung

dengan organisasi hemasyarakatan dibandingkan
ruinah tangga miskin. Hasil temuan ini mendukung
pendapat bahwa rumah tangga miskin tidak mampu
membayar iuran angeota.

Penelitian ini juza menunjukkan hubungan positif
antara rumah tangzaa pertanian dengan kemungkinan
bergabung dengan orernisasi kemasyarakatan. Hal ini
dapat diartikan bahwa rumah tangga pertaniancenderung
bergabung dengan oreinisasi kemasyarakatan untuk
meinperoleh informasi tentang kredit. teknologi. pasar.
dan input dalam proses produksi. Jaringan sosial secara
tidak langsung dapat memengaruhi  produktivitas
pertanian dengan  memengaruhi  prakitek pertanian
dan kecenderungan rumah tangga dalam mengadopsi
teknologi baru melalui penyediaan informasi melalui
Jjaringan tersebut.

Hasil penelitian  juga menunjukkan dampak
positif pendidikan terhadap modal sosial. Pentingnya
pendidikan dalam memengaruhi rumah tangga untuk
bergabung dengan organisasi kemasyarakatan tefah
dikonfirmasi heberapa penelitian. Kepala rumah
tangga dengan pendidikan tinggi akan memiliki
permintaan yang lebih tlinggi terhadap organisasi
kemasyarakatan. karena mendapatkan keuntungan
dari cksternalitas posiif. Pendidikan juga dipandang
sebagai salah satu cara untuk menciptakan peluang
bagi tindakan kolektif. dengan menawarkan akses
ke organisasi kemasyarakatan kepada kenalan. atau
mengembangkan nilai-nilai dan norma-norma yang
mengarahkan solidantas. TFakior lain yang dapat
menjelaskan hubungan positif pendidikan dan modal
sosial, yaitu keterampilan sosial dapat dipeiajan dari
sckolah baik formal maupun informal.

Tabel 2. Estimast Dua Tahap Penentu Pantisipasi dim Kegiatan
Kemasvarakatan
Variabel jenis kelamin menunjukkan bahwa kepala

— Variume| Bt L Pales vl
Hengebasl an nemah -‘;-;___~_ B AEYTSS AL dgopEee-
Loamis sekobab kupsla rums i nnges 00 S 472 il
Uhmar K et rusads s gga B I
Junis kalametn g Bl i=)uki? -0, 0§ 2841 s [ERTE TR
Sl porksatme | | =kawin) 1440223 w31 UoGugs=s
Cllieran rumdh wngos IS LY 12,35 (GRS
Kepemlikzsruman 1 =milik sandic 7.6 U i e
Jumni bath owguniies sosiul 81 o i 1 [ERAE R (s
Laku i dewpi I =homsig=m | S eN |13 T
ks ¢ | =tualiass Bz 1, e 20 F.06 G O000"
larak puseandekat (ot 42 SN (R e
kundtama N, el 1 12,01 [} e
Ho. of ahsavimimm 44yl
Log Likelihood $3%.82

11 1 ALIN., 38
Proh=Chi’ = )

* significance @ VNG, = *aige il coneat 95 und = ** siglicaor m %

rumah tangea perempuan kemungkinan lebih tinggi
berpartisipasi dalam organisasi kemasyarakatan terutama
ansan. Ini mungkin terjadi karena wanita sebazian besar
memiliki wakiu luang untuk mengikuti kelempok arisan.
Yang menarik adalah ditermukannyahubungan negatif
antarausia kepala rumah tangga dan partisipasi dalam
organisasi kemasyarakatan. Hal ini menunjukkan
bahwa pasangan muda memiliki lebih banyak wakiu
berpartisipasi dalam  organisasi  kemasvarakatan.
karena belum direpotkan dengan kehadivan anak-anak.
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Dominasi satu sukw'etnis di desa berpengaruh
negatif’ terhadap peluang rumah tangga bergabung
dengan oreanisasi kemasyarakatan. Hal ini bisa terjadi
karena homogenitas suku'etnis mengurangi kebutuhan
untuk membentuk organisasi kemasyarakatan. Temuan
sane menwik adatah penggunaan bahasa dacrah dalam
nehidupan schari-hari berpengaruh positif dengan
peluang rumah tangga bergabung dengan organisasi
kemasyvarakatan, Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa daerah lebih efektif memfasilitasi
ramal  tangea  berpartisipasi dalam  organisasi
kemasyarakatan.

Salah satu tempat berkumpul yang dapat mem-
fasilitast interaksi rmasyarakat adalah keberadaan
pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa vang
Jaraknya dekal dengan pasar meningkatkan kemungkinan
berpartisipasi dalam organisasi kemas-yarakatan. Hal
ini dapat dilihat sebagai upaya untuk mangurangi biava
ransaksi dalam mermnperoleh dan berbagi informasi
serta memecahkan kebutuhan sosial di perdesaan.

Terakhir, banyaknya lembaga sosial di perdesaan
berhubungzn pesitit’ dengan partisipasi kepala rumah
tangga dalam organisasi kemasyarakatan.Banvaknva
lembaga sosial di perdesaan dapat benmanfaat untuk
nembangun jaringan sosial.Seiain itu, juga memberi
kesempatan untuk membangun medal sosial dan tidak
terkait dengan perigeluaran nunah tangga.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa modal sosial
vang didefimsikan sebagai partisipasi dalam kegiatan
kemasyarakatan memiliki dampak positif yang
signifikan pada pendapatan rumah tangga perdesaan
{yang diukur dari pengeluaran perkapita). Rumah tangga
yang berpartisipasi dalam organisasi kemasyarakatan
memiliki pengeluaran perkapita yang lebib tinggi
dibandingkan rumah tangga vang bukan uanggota
arganisisi kemasyarakatan. Dampak dan paitisipast
dalam kegiatan kemasvarakatan terhadap pengeluaran
perkapita ditemukan lebih tinggi dibandingkan dengan
modal manusia vang diukur dari lama sekolah kepala
rumah tangga.

Pengeluaran perkapita rumah tangga juga memiliki
pengaruh positif terhadap keanggotaan rumah tangga
dalam organisasi kemasyarakatan. Hal ini menunjukkan
bahwa keanggotaan dalam organisasi kemasyarakatan
meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan.
Hubungan positif ini menunjukkan bahwa rumah
tangga yang berpendapatan tinggi cenderung lebih
besar peluangnya berpartisipasi dalam organisasi
kemasyarakatan.

Darn hasil temuan di atas, terdapat hubungan dua
arah antara partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan
dengan pendapatan rumah tangga perdesaan. Rumah
tangga perdesaan tampaknya mengompensasi kurang-
nva modal pendidikan dengan menggiatkan peran seita
dalam oruzanizasi kemasyarakatan untuk meningkatkan
akses terhadap modal sosial.

Penelitian juga menemukan bahwa pendidikan
vang diukur dari lama sekolah kepala rumah tangga
merupakan faktor penenturumah tangga berpartisipasi

Y

dalam organisasi kemasyarakatan. Faktor lain
vang juga inemengaruhi partisipasi dalam organisusi
kemasyarakatan adalah adanya pasar permanen di des:
Adanya pasar permanen di desa memfasilitasi interal
masyarakat perdesaandapal membangun modul s0-1
dan meningkatkan pendapatan.

Dari hasil kesimpulan di atas, strategi pemerintah
untuk meningkatkan pendapatan di perdesaan dapat
dilakukan dengan mendorong partisipasi masyarakat
dalam organisasi kemasyarakatan. Peningkatan
partisipasi dalam organisasi kemasyarakatan dengan
mendorong  peningkatan jumlah organisasi ke-
masyarzkatan dan infrastruktur pasar permanen akan
mengurangi kemiskinan lebih cepat di perdesaan.
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